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ABSTRAK

Kualitas produk dituntut dari bagaimana menggunakan sistem manajemen yang baik dimana sistem
manajemen ini dapat dijadikan alat untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan juga mengukur
kinerja karyawannya. Salah satu alat manajemen yang digunakan yaitu TOM. TOM merupakan suatu
konsep perbaikan yang dilaksanakan secara terus-menerus, yang melibatkan seluruh elemen dan
karyawan pada setiap tingkatan organisasi dalam rangka untuk mencapai kualitas yang terbaik pada
seluruh aspek organisasi melalui proses manajemen. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan PT. X
yang telah memiliki sertifikasi ISO 9000-2008 sebagai hasil penerapan TOM. Sedangkan pengukuran
kinerja perusahaan yang dilakukan oleh PT. X hanya di dokumentasi dari hasil evaluasi pelatihan
karyawannya, kurangnya aspek penilaian untuk mengukur kinerja perusahaan tersebut. Oleh sebab
itu penelitian ini akan membantu perusahaan untuk pengkajian lebih dalam atas fungsi penerapan
TOM (vang disimbolkan dari sertifikasi ISO) terhadap kinerja perusahaan yang juga dinilai dari
aspek produktivitas karyawan Dari latar belakang yang ada maka tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui pelaksanaan TQOM dan tingkat produktivitas karyawan di PT.X, mengetahui tingkat
kinerja perusahaan di PT.X serta bagaimana hubungan antara TQm dan produktivitas karyawan di
PT.X terhadap kinerja perusahaan. Adapun penelitian ini menggunakan metode Structural Equation
Modelling dengan sofiware AMOS versi 9.0 dengan estimasi maximum likelihood dan confirmatory
factor analisis. Hasil yang didapat yaitu pelaksanaan TOM dan penilaian produktivitas karyawan
dinilai sudah baik dengan rata-rata nilai 4,45 dan 4,39, dan tingkat kinerja perusahaan didapatkan
nilai sebesar 4,43 serta hasil uji hipotesa menunjukan hubungan antara TOM terhadap kinerja
dengan nilai sebesar 0,18 yang tergolong kecil serta adanya pengaruh yang positif antara TOM
terhadap produktivitas karyawan dengan nilai sebesar 0,54 dan adanya pengaruh positif antara
produktivitas karyawan terhadap kinerja perusahaan dengan nilai sebesar 0,78

Kata Kunci : Structural Equation Modelling, Total Quality Management, Produktivitas Karyawan,
Kinerja Perusahaan, AMOS

PENDAHULUAN

Kualitas produk dituntut dari bagaimana menggunakan
sistem manajemen yang baik dimana sistem manajemen
ini dapat dijadikan alat untuk meningkatkan kinerja
perusahaan  dengan  juga  mengukur  kinerja
karyawannya. Perhatian perusahaan tidak terbatas pada
mutu produk yang dihasilkan, tetapi juga pada aspek
proses, sumber daya manusia (SDM) dan lingkungan.
Maka pentingnya penukuran kinerja perusahaan dengan
memasukkan elemen peningkatan mutu yang juga
berbasis dalam meningkatkan sumber daya manusia.
Salah satu alat manajemen kualitas yang digunakan
yaitu Total Quality Management. TQM merupakan
suatu teknik yang sering digunakan oleh organisasi
dalam rangka membantu meningkatkan kepuasan
konsumen, kepuasan karyawan, dan produktifitas
melalui perbaikan secara terus menerus terhadap
produk, tenaga kerja, proses dan lingkungannya. Oleh
sebab itu pentingnya memasukkan program TQM untuk
mencapai visi, misi serta tujuan dari perusahaan,

sehingga tercapainya kinerja perusahaan yang
diinginkan.

PT. X yang merupakan salah satu perusahaan fabrikasi
telah memiliki sertifikasi ISO 9000-2008 sebagai hasil
penerapan TQM. Sedangkan pengukuran kinerja
perusahaan yang dilakukan oleh PT. X hanya di
dokumentasi dari hasil evaluasi pelatihan karyawannya,
kurangnya aspek penilaian untuk mengukur kinerja
perusahaan tersebut. Dan pada evaluasi pelatihan, tidak
akan mencakup penilaian secara keseluruhan atas
produktivitas karyawan. Oleh sebab itu penelitian ini
akan membantu perusahaan untuk pengkajian lebih
dalam atas fungsi penerapan TQM (yang disimbolkan
dari sertifikasi ISO) terhadap kinerja perusahaan yang
juga dinilai dari aspek produktivitas karyawan sehingga
dapat diketahui apakah ada pengaruhnya dan
pentingnya aspek-aspek tersebut untuk diterapkan.
Dalam Kiswanto (2007) adanya implementasi
manajemen kualitas dan pengaruhnya terhadap kinerja
perusahaan dari sudut pandang TQM, yaitu
Implementasi Manajemen  Kualitas  berpengaruh
terhadap Implementasi Infrastruktur manajemen



kualitas, Implementasi Infrastruktur manajemen kualitas
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Operasional.
Dalam Melissa (2009) adanya pengukuran TQM
terhadap Produktivitas Karyawan. Adanya penerapan
TQM yang efektif sehingga meningkatkan produktivitas
kerja karyawan maka memberikan hasil pengaruh yang
signifikan antara produktivitas karyawan terhadap
penerapan TQM.

Dalam Chairany dan Lestari (2011) yaitu mencari
pengaruh TQM terhadap Kinerja Perusahaan melalui
Kepemimpinan serta Perilaku Produktif Karyawan,
yaitu memberikan hasil bahwa TQM berpengruh positif
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, TQM
berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan melalui kepemimpinan serta TQM
berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan melalui perilaku produktif karyawan.

Dalam Sulistyawati dan Indrayani (2012) menganalisa
pengaruh kepuasan karyawan, training, turnover dan
produktivitas karyawan terhadap keunggulan bersaing
kinerja perusahaan. Hasil yang didapatkan yaitu
variabel kepuasan karyawan, pelatihan, turnover,
produktivitas karyawan serta kinerja perusahaan
masing-masing memberikan pengaruh secara langsung.
Dari  penelitian-penelitian ~ sebelumnya  bahwa
menunjukkan adanya pengaruh antara TQM,
produktivitas karyawan serta kinerja perusahaan. Maka
penelitian ini diharapkan dapat membuktikan adanya
pengaruh yang sama antara ketiga hubungan variabel
tersebut pada objek yang berbeda.

Penelitian ini  diharapkan dapat menunjukkan
pentingnya penerapan TQM dan penilaian produktivitas
karyawan untuk menilai kinerja perusahaan di PT. X,
karena kinerja yang baik dengan kualitas yang
dihasilkan baik harus diukur secara nyata atas
tercapainya sertifikasi ISO tersebut. Perusahaan juga
dapat mengetahui elemen-elemen/ faktor yang bisa
dijadikan tolak ukur untuk peningkatan pengukuran
kinerja perusahaan serta faktor penting dalam menilai
produktivitas karyawannya.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data primer dari hasil pengisian kuesioner terhadap
karyawan pada low management level serta middle
management level yang dianggap dapat mewakili.
kemudian kuesioner dikumpulkan kembali lalu diolah.
Kuesioner tersebut berisi item-item pertanyaan yang
berkaitan dengan variabel-variabel laten dalam
penelitian ini, yaitu:

TOM = Total Quality Management

PK = Produktivitas Karyawan

KP = Kinerja Perusahaan

Dimana kerangka pemikiran yang dibentuk yaitu :

P ktivit Kiner;j
roduktivitas inerja

|—>
QoM Karyawan Perusahaan

[ A

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Tahapan-tahapan dalam SEM adalah  Pertama
Pengembangan Model Berdasar Teori. Langkah
pertama dalam pengembangan model SEM yang
didasarkan pada hubungan kausalitas, dimana
perubahan satu variabel diasumsikan akan berakibat
pada variabel lainnya. Dalam hal ini hubungan
dihasilkan dari teori-teori pendukungnya. SEM
digunakan bukan untuk menghasilkan model teoritis,
tetapi digunakan untuk mengkonfirmasi model teoritis
tersebut melalui data empirik.

Tahap kedua adalah dengan menyusun hubungan
kausalitas dengan diagram jalur serta menyusun
persamaan  strukturalnya. Dalam path diagram
hubungan antar konstruk dinyatakan dengan anak
panah. Hubungan konstruk endogen ditunjukkan dengan
satu  anak panah, sedangkan hubungan konstruk
eksogen ditunjukkan dengan dua anak panah. Adapun
konstruk yang dibangun dalam path diagram ini yaitu :
Eksogen yaitu konstruk laten yang biasa disebut dengan
variabel independen (variabel bebas) dan Endogen yaitu
variabel laten yang terikat dengan variabel lainnya
(variabel terikat).

Tahap ketiga adalah Konversi Path Diagram ke dalam
Persamaan Struktural. Ada dua hal yang perlu dilakukan
yaitu menyusun model struktural yaitu menghubungkan
antar konstruk laten baik endogen maupun eksogen dan
menyusun measurement model yaitu menghubungkan
konstruk laten endogen atau eksogen dengan variabel
indikator atau manifest.

Tahap keempat adalah Memilih Jenis Input Matrik dan
Estimasi Model yang Diusulkan untuk melakukan
teknik estimasi dilakukan oleh Maximum Likelihood
Estimation (ML) yang lebih efisien.

Tahap kelima adalah Menilai Identifikasi Model
Struktural. Penilaian identifikasi dari model struktural
dapat dilihat dari beberapa masalah. Adapun hal yang
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menambah lebih banyak konstrain (menghapus
path dari diagram path) sampai masalah yang ada
hilang.

Tahap keenam adalah Penentuan Goodness Of Fit pada
Cut-Off Value Sebuah model dinyatakan layak jika
masing-masing indeks mempunyai cut of value seperti
Nilai Probabilitas > 0.05, RMSEA < 0.08, GFI > 0.90,
AGFI > 0.90, CMIN/DF < 2.00, TLI > 0.95, CFI >
0.95, nilai-nilai tersebut harus memenuhi syarat, apabila
sudah memenuhi syarat maka dapat dikatakan sudah
layak atau sudah fit.



Tahap ketujuh adalah Interprestasi dan modifikasi
model. Setelah model diestimasi, maka nilai residualnya
harus kecil atau mendekati nol dan distribusi frekuensi
dari kovariansi residual harus bersifat simetris.
Distribusi frekuensi dari residual yang tidak simetris
merupakan sinyal atas sebuah model yang kurang baik —
a poorly — fitting model dan menunjukan bahwa dalan
proses estimasi, model telah mengestimasikan beberapa
kovarian secara memuaskan, tetapi kovarian yang
dilainnya kurang begitu baik diestimasi (Agusty dalm
Afina, 2013). Pengukuran model dapat dilakukan
dengan modification indeces. Modification indeces
sama dengan terjadinya penurunan chi-square jika
koefisien diestimasi. Nilai > 3,84 menunjukan telah
terjadi penurunan chi-square secara signifikan (Imam,
2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan Kuesioner yang disebar pada low
management level serta middle management level di
PT.X, jumlah responden sebanyak 120 responden
dengan hasil kuesioner sebanyak 100 yang diolah.
Variabel yang digunakan yaitu mencari hubungan
antara TQM, Produktivitas Karyawan serta Kinerja
Perusahaan.

Tahapan pengolahan data yang dilakukan yaitu
spesifikasi model untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas (eksogen) dengan variabel terikat
(endogen). Identifikasi model untuk menentukan apakah
model tersebut dapat diduga, suatu model dapat diduga
apabila besarnya derajat bebas model lebih dari satu
atau sama dengan nol. Dalam penelitian, hasil degree of
freedom model bernilai positif, hal ini berarti model
yang dibangun telah sesuai. Estimasi model dilakukan
untuk memperoleh nilai muatan faktor yang terdapat
dalam model. Metode yang digunakan yaitu maximum
likelihood. Hasil SEM yang telah diestimasi dalam hasil
estimasi berupa standardized solution berupa diagram
lintas hasil pengolahan menggunakan program AMOS
9.0 untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar
variabel yang terdapat dalam model. Melalui model
pengukuran dapat diketahui nilai muatan faktor yang
merefleksikan  seberapa kuat variabel indikator
mengukur setiap variabel laten endogen dan eksogen.
Model yang telah diestimasi harus diuji kecocokan atau
tingkat kebaikannya sebelum model tersebut benar-
benar diterima sebagai gambaran yang sebenarnya dari
variabel laten yang diuji. Terdapat beberapa ukuran
kecocokan yang dapat digunakan untuk menunjukkan
bahwa model secara keseluruhan sudah baik. Model
diagram lintas pada penelitian ini memiliki ukuran
kebaikan model (goodness of fit) yang cukup baik untuk
menjelaskan data. Nilai hasil uji degree of freedom
model telah sesuai dengan model fit dimana derajat
bebas bernilai positif.

Berikut merupakan hasil jawaban setiap
variabel :
Tabel 1. Jawaban Variabel TQM

Indikator N Min  Max Mean

X11 100 4 5 4.54
X12 100 -+ 5 4.52
X13 100 3 5 4.37
X14 100 3 5 4.40
X21 100 3 5 4.46
X22 100 + 5 4.49
X23 100 - 5 4.48
X24 100 3 5 4.45
X31 100 3 5 4.51
X32 100 3 5 4.35
X33 100 3] 5 4.42
X34 100 B 5 4.28
X41 100 3 5 4.34
X42 100 3 5 4.35
X43 100 3 5 4.40
X444 100 3 5 4.37
X351 100 3 5 4.45
X352 100 B 5 451
X353 100 3 5 4.46
54 100 4 5 4.49
X61 100 -+ 5 4.51
X6z 100 3 5 4.46
X63 100 + 5 4.49
X64 100 3 5 4.45
X71 100 - 5 4.53
X72 100 4 3 4.52

Nilai TOM 4.45

Tabel 2. Jawaban Variabel Produktivitas Karyawan

Indikator: N ' Min | Max Mean

Y111 100 3 5 431
Y112 100 3 5 436
Y113 100 3 5 427
Y114 100 3 5 442
Y121 100 2 5 433
Y122 100 3 5 4,30
Y123 100 3 5 439
Y124 100 3 5 437
Y131 100 3 5 433
Y132 100 3 5 4,35
Y133 100 - 5 4,54
Y141 100 3 5 4,51
Y142 100 3 5 437
Y143 100 3 5 448
Y151 100 3 5 441
Y152 100 3 5 443
Y153 100 4 5 4,51
Y161 100 3 5 431
Y162 100 3 5 4,40
Nilai Produktivitas Karvawan 4.39

Tabel 3. Jawaban Variabel Kinerja Perusahaan

Indikator | N Min  Max | Mean

Y211 100 3 5 4.36
Y212 100 3 5 431
Y213 100 3 5 441
Y221 100 - 5 4.53
Y222 100 4 5 4,52
Y223 100 + 5 4.53
Y231 100 3 5 441
Y232 100 3 5 4,37

Nilai Kinarja Parusghaan 443

Penyusunan diagram alur dilakukan berdasarkan teori
yang dari penelitian sebelumnya, berikut merupakan
model persamaan struktural pada penelitian ini :
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Gambar 2. Path Diagram

Dalam sebuah model SEM, sebuah variabel laten dapat
berfungsi sebagai variabel eksogen atau variabel
endogen. Variabel eksogen adalah variabel independen
yang mempengaruhi variabel dependen. Pada model
SEM, variabel eksogen ditunjukan dengan adanya tanda
panah yang berasal dari variabel tersebut menuju
variabel endogen, sedangkan variabel endogen adalah
variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel
independen (eksogen). Pada model SEM, variabel
endogen ditunjukan dengan adanya anak panah yang
menuju variabel variabel tersebut.

Pada gambar 2 terdapat variabel eksogen dan variabel
endogen. Pada variabel eksogen adalah TQM dan
variabel endogen adalah produktivitas karyawan dan
kinerja perusahaan.

Tahapan selanjutnya adalah penentuan asumsi SEM
yaitu meliputi penentuan sampel yang akan digunakan,
uji normalitas data, uji outlier data. Tahap berikutnya
adalah  Confirmatory Factor Analysis Eksogen,
Confirmatory Factor Analysis Endogen dan Full Model.
Tahap selanjutnya adalah Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2005).

Pengujian dilakukan dengan mengamati skewness value
dari data yang digunakan. Nilai statistik untuk menguji
normalitas itu disebut Z-value. Bila nilai Z lebih besar
dari nilai kritis dapat diduga bahwa distribusi data
adalah tidak normal.

Tabel 4. Uji Normalitas Data

Variable min max skew . kurtosis cr. . Ket

1232 3 3 0,033 0,129 -1,013 1 1,883 | Nomal
Y231 3 3 0,103 0,382 13780 2,362 | Normal
Y223 4 ST 01217 0449 -1983 0 -3,692 | Nomal
Y222 4 U0 0269 -1,993 -3,71 | Nommal
b9 4 5P 01217 0,449 19830 3,692 ¢ Nommal
1213 3 5000097 037 106171973 Nomma
212 3 3 0,081 03 0,686  -1276 | Nomal
Y211 3 51008 032 0823 -1,531 Nomal
Y162 3 510051 0203 21,0510 -1.935 | Nomal
X13 37 5102570056 0,739 -1374 Nomal
Xn i 4 5TTT0072 0269 -1,993 3711 Nomal |
X1l 4 51 01697 063 -19710 3,666 | Normal
Multivariate 40,268 2402 | Nomal

Berdasarkan Tabel 4, nilai CR pada Skewness
sudah normal atau memenuhi syarat, dan berdasarkan
nilai Skewness nilainya + 1 maka berdistribusi normal.
Dari hasil wuji normalitas didapatkan normalitas
multivariate dimana nilai CR yang diperoleh 2,402 < +
2.58. Dari hasil yang sudah didapatkan nilai skewness
value sudah memenuhi syarat atau normal.

Tabel 5. Uji Outliers

Observation Mahalanobis 1 »
number d-squared ! P p=

2 64104 | 0,141 1
26! 63,888 0.145 i

28 63.706 10,1490 i

68 63,659 ¢ 0.157770,999
20 63641015 0997
""" EES 63639 015 099
4 2870 0.166 099

77 2838 0,167 0976
B0 2473001757 0.966

18 62,1390 0,183°0 0953

""" 6 53886 0447770024

41 537581704457 0.018
31 537380 04461 001

Berdasarkan Tabel 5 kesimpulan yang didapat
adalah data tersebut tidak outlier, karena nilai yang
dihasilkan dalam Mahalanobis d-squared < dari nilai ¥2
(53; 0.001) =90,57.

Sebelum membentuk suatu full model SEM, terlebih
dahulu akan dilakukan pengujian terhadap faktor-
faktor yang membentuk masing-masing variabel.
Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan model
confirmatory factor analysis. Kecocokan model
(goodness of fit), untuk confirmatory factor analysis
juga akan diuji. Dengan program AMOS, ukuran-
ukuran goodness of fit tersebut akan nampak dalam



outputnya. Selanjutnya kesimpulan atas kecocokan
model yang dibangun akan dapat dilihat dari hasil
ukuran-ukuran goodness of fit yang diperoleh.
Pengujian goodness of fit terlebih dahulu dilakukan
terhadap model confirmatory factor analysis

Tabel 6. Hasil Output AMOS

VARIABEL TQM
Kriteria Cut-off Hasil | Keterangan
value
Chsquan TR005) [ <185.48 [ 13359 :73
"""""""" Prob | 2005 |06 | Bak
T GFI | 2090 7| 0830 | Maginal |
'''''''''' AGFT | =080 [ 0.781 | Tidak Baik
”””” RMSEA | <008 | 0051 Baik
““““““““ CMINDF | <200 | 1209 | "Bak
T TLO =095 0901 | Magjinal
I ¢ S =095 0914 | Magjinal
VARIABEL PRODUKTIVITAS KARYAWAN
Kriteria Cut-off | Hasil | Keterangan
valus
Chisquara(133;0.05) [ < 163,11 [ 186,60 | Tidak Baik
"""""""" Prob | 2005 0.002 ] Tidak Baik
I GFl | =080 [ 0807 | Maginal
"""""""""" AGFI 7| 20090 | 0755 | Tidak Baik |
——————— RMSEA | <008 | 0068 | Bak
TUCMINDF T <200 138 Bak
I T =095 [ 0881 | Maginal
I Crr =095 [ 0895 [ Maginal
VARIABEL KINERJA PERUSAHAAN
Kriteria | Cutoff | Hasil | Keterangan
value
Chisquara (9:0.03) | <1842 16,91 Baik
““““““““““ Prob | 2005 | 0.031 | Tidak Baik |
"""""""" GFT | =090 | 093 | Bak |
O AGFTT 090 ] 0850 | Magnal
>>>>>>> RMSEA | <008 | 0.113 | Tidak Baik
"""""""" CMINDF | <200 | Z.048 | Tidak Baik |
T TLI 7 20095 | 088S | Maginal
"""""""" CFI [ 2095 | 09337 Baik |

Berdasarkan Tabel 6 yaitu tabel Goodness Of Fit
untuk dapat mengetahui apakah sudah layak atau
tidak suatu model, berdasarkan tabel 6 terdapat
beberapa  persyaratan yang tidak memenuhi
persyaratan. Seperti pada hasil probabilitas yang tidak
lebih besar dari 0.05, dan nilai-nilai penentu yang
dapat mendukung Goodness Of fit.

Tabel 7. Regression Weight Output AMOS

VARIABEL TQM
Eam|  sp| cR P
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Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa Critical
Ratio (CR) untuk masing-masing dimensi sudah
memenuhi syarat yaitu > 1,96. Sementara itu p-value
dari masing-masing dimensi sudah memenuhi syarat
yaitu < 0,05.

Berikut merupakan hasil pengolahan data pada
model keseluruhan :
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Gambar 3. CFA Full Model



Tabel 8. Output AMOS Full Model

| Kriteria . Cut-off value | Hasil | Keterangan !
 Chisquare (776,0.03) | <841916 | 107929 | Tidak Baik |

F Pob 00)0000’1”1&31;8311

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk keseluruhan
model dilihat dari Gambar 3 dan Tabel 8, didapatkan
bahwa model tidak fit, dapat dilihat dari banyaknya
kriteria yang menyimpang dari standar, maka langkah
selanjutnya dilakukan modifikasi model.

Chi-Square = 852,171
Degree of Freedom = 744

Prob = ,004
GFl = 706
AGFI = 660

Gambar 4. CFA Full Model Modifikasi

Tabel 9. Output AMOS Modifikasi

; Kriteria " Cut-off valus | Hasil | Keterangan |
i Chisquare(744:0.05) 1 < 832,171 | 308,56 | Baik ‘

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Gambar 4
dan hasil output AMOS pada Tabel 9 terdapat

beberapa persyaratan yang tidak terpenuhi, tetapi
secara keseluruhan model sudah cukup dikatakan fit.

Tabel 10. Regression Weight Modifikasi
| Estimate | SE. . CR.. P

Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa
Critical Ratio (CR) untuk masing-masing dimensi
sudah memenuhi syarat yaitu > 1,96. Sementara itu p-
value dari masing-masing dimensi sudah memenuhi
syarat yaitu < 0,05.

Tahapan selanjutnya menentukan Uji Reliability dan
Uji Variance Extract. Pada dasarnya uji reliabilitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang dapat
memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan
pengukuran kembali pada subyek yang sama.
Persyaratan pada uji ini adalah CR > 0,6 dapat
dikatakan sudah memenuhi syarat.

Pengukuran variance extract menunjukkan jumlah
varians  dari indikator yang  diekstrasi oleh
konstruk/variabel laten yang dikembangkan.
Persyaratan pada uji ini adalah CR > 0,5 dapat
dikatakan sudah memenuhi syarat.

Tabel 11. Construct Reliability dan Variance Extracted

Variabel | Ambang Batas | Reliadiliy | Ambang Batas | Varianee Extraq
TOM 0933 0.301
X 08 0837 03 0319
KP 0833 0358

Berdasarkan hasil pada Tabel 11 didapatkan Uji
Reliability dan Uji Variance Extract sudah memenuhi
persyaratan.

Tahap selanjutnya adalah uji hipotesi, secara rinci
pengujian hipotesis penelitian akan dibahas secara
bertahap sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan

selanjutnya pembahasannya dilakukan dibagian berikut:



Tabel 12. Uji Hipotesa

E’:‘:‘: S CR. P
R < | TQM| 0237 0092 2331 0010
B e TR0 e 00
RTINSO 0 e

Hipotesis 1
Hol: Tidak ada pengaruh antara TQM dengan Kinerja

Perusahaan.

Hal : Terdapat pengaruh antara TQM dengan Kinerja
Perusahaan.

Kesimpulan :

Hasil pengujian hubungan antara variabel TQM dengan
variabel Kinerja Perusahaan memiliki p-value sebesar
0,010. Jika hubungan antar variabel memiliki nilai p-
value > 0.05, artinya tidak terdapat hubungan yang
positif antara variabel tersebut. Maka Ho diterima Ha
ditolak. Berlaku sebaliknya jika nilai p-value < 0.05,
artinya terdapat pengaruh yang positif antara
variabelnya, maka Ho ditolak, Ha diterima.
Berdasarkan hasil pengujian dapat diartikan bahwa
TQM memiliki hubungan yang positif dengan variabel
Kinerja Perusahaan.

Hipotesis 2

Ho2: Tidak ada pengaruh antara Produktivitas
Karyawan dengan Kinerja Perusahaan.

Ha2: Terdapat pengaruh  antara  Produktivitas
Karyawan dengan Kinerja Perusahaan.

Kesimpulan :

Hasil pengujian hubungan antara variabel Produktivitas

Karyawan dengan Kinerja Perusahaan memiliki p-value

sebesar 0,002. Jika hubungan antar variabel memiliki

nilai p-value < 0.05, artinya terdapat hubungan yang

positif antara variabel tersebut, maka Ha2 diterima.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diartikan bahwa

variabel Produktivitas Karyawan memiliki hubungan

yang positif dengan variabel Kinerja Perusahaan.

Hipotesis 3

Ho3 :Tidak ada pengaruh antara TQM dengan
Produktivitas Karyawan.

Ha3 : Terdapat pengaruh antara TQM dengan

Produktivitas Karyawan.

Kesimpulan :

Hasil pengujian hubungan antara variabel TQM

dengan Produktivitas Karyawan. memiliki p-value

sebesar 0,000. Jika hubungan antar variabel memiliki

nilai p-value < 0.05, artinya tidak terdapat hubungan

yang positif antara variabel tersebut, maka Ha3

diterima. Berdasarkan hasil pengujian dapat diartikan

bahwa variabel TQM memiliki hubungan yang positif

dengan variabel Produktivitas Karyawan.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan olah data dan analisa maka
didapatkan kesimpulan Pelaksanaan atas dasar
penerapan TQM dan penilaian produktivitas karyawan
di PT. X sudah baik, hal tersebut terlihat dari persepsi
karyawan tentang penerapan TQM dengan besarnya
nilai rata-rata 4,45. Sedangkan untuk produktivitas
karyawan memberikan hasil 4,39. Dengan penilaian
tertinggi  terhadap  kepuasaan pelanggan yang
diterapkan oleh karyawan serta baiknya kemampuan
karyawan secara fisik dan mental dalam bekerja
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan. Tingkat kinerja perusahaan memberikan
nilai rata-rata 4,43 yang berarti karyawan menilai
kinerja PT. X sudah sangat baik. Penilaian bahwa PT.X
mampu menjalin hubungannya dengan konsumen atau
distributor dengan baik dianggap memberikan nilai
tinggi terhadap performansi perusahaan. Hal ini juga
berkaitan terhadap penerapan TQM bahwa pentingnya
pencapaian visi misi perusahaan dimana salah satunya
yaitu fokus terhadap kepuasan pelanggan, yang
membuktikan bahwa pentingnya hubungan antara
perusahaan terhadap konsumen ataupun distributor.
Sedangkan SDM yang dikelola juga sudah cukup baik,
adanya  keterkaitan karyawan dalam  bekerja
mempengaruhi kinerja perusahaan. Hasil uji hipotesis
memperoleh kesimpulan bahwa TQM berpengaruh
secara positif terhadap produktivitas karyawan dengan
nilai sebesar 78%, TQM berpengaruh positif tetapi
dengan nilai yang kecil karena memiliki nilai sebesar
18%. Hubungan TQM terhadap kinerja perusahaan
melalui produktivitas karyawan yaitu dilihat dari
besarnya nilai produktivitas karyawan terhadap kinerja
yaitu sebesar 54%, yang berarti adanya hubungan
positif yang terbentuk.
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